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INTISARI 

 

Santi Wariningdiyah. 3202054. Perbedaan Kadar Asam Urat Serum Menggunakan 

POCT dan Auto Chemistry Analyzer. 

 

 Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan untuk menegakkan diagnosis, 

pemantauan terapi, menilai komplikasi maupun salah satu pemeriksaan kesehatan 

rutin yang dilakukan. Pemeriksaan kadar asam urat biasa dilakukan di laboratorium 

patologi klinik dengan metode Auto Chemistry Analyzer dan ada metode yang lebih 

praktis, yaitu dengan metode POCT. Alat POCT ini masih sering digunakan karena 

hasilnya lebih cepat. Dengan dasar ini peneliti tertarik untuk membandingkan Kadar 

Asam Urat serum menggunakan POCT dan Auto Chemistry Analyzer. Tujuan 

penelitian adalah mengetahui perbedaan kadar asam urat serum POCT dan Auto 

Chemistry Analyzer. 

   Penelitian ini dilakukan pada 40 sampel Karyawan Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. Sampel berupa darah vena, desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Data disajikan dalam bentuk tabulasi, kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan statistical program for social science (SPSS), setelah data terkumpul, 

maka akan diuji normalitas distribusinya dengan uji Shapiro-wilk test dan 

dilanjutkan dengan uji one sample T-Test.  

 Hasil penelitian berdasarkan output uji one sample T-Test menunjukkan 

nilai p value POCT  0.000 dan nilai p value Auto Chemistry Analyzer 0.000 dimana 

nilai p < 0.05, yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna dari hasil pengukuran 

kadar asam urat menggunakan alat POCT dan alat Auto Chemistry Analyzer.  

 Kesimpulan penelitian yaitu Ada perbedaan yang signifikan pada 

pemeriksaan kadar asam urat menggunakan alat POCT dan alat Auto Chemistry 

Analyzer dengan nilai p.value 0.0000, Nilai (p<0.05). 

 

Kaca kunci : Kadar asam urat, POCT dan Auto Chemistry Analyzer  
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ABSTRACT 

 

 

Santi Wariningdiyah. 3202054. Differences in Serum Uric Acid Using POCT and 

Auto Chemistry Analyzer. 

 

 Uric acid are checked to confirm the diagnosis, checkup, evaluation and 

one of the routine health checks carried out. Uric acid levels check is usually carried 

out in clinical pathology laboratories using the Auto Chemistry Analyzer method and 

a more practical method, namely the POCT method. This POCT tool is still often 

used because the results are faster. On this basis, researchers are interested in 

comparing serum uric acid levels using POCT and Auto Chemistry Analyzer. The 

purpose of this study was to determine the difference in serum uric acid levels of 

POCT and Auto Chemistry Analyzer. 

 This research was conducted on 40 samples of employees of PKU 

Muhammadiyah Wonogiri Hospital. The sample is venous blood, the research design 

used in this study is analytic observational with a cross sectional approach. The data 

is presented in tabulated form, then statistically analyzed using statistical programs 

for social science (SPSS), after the data is collected, the distribution normality will 

be tested with the Shapiro-wilk test and followed by the one sample T-Test. 

 The results of the study based on the output of the one sample T-Test test 

showed that the POCT p-value was 0.000 and the p-value of the Auto Chemistry 

Analyzer was 0.000 where the p-value was <0.05, which means that there is a 

significant difference in the results of measuring uric acid levels using the POCT tool 

and the Auto Chemistry Analyzer 

 The conclusion of the study is that there is a significant difference in the 

examination of uric acid levels using the POCT tool and the Auto Chemistry 

Analyzer with a p value of 0.0000, value (p <0.05). 

 

Keywords: Uric acid, POCT and Auto Chemistry Analyz 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan data yang diperoleh WHO (World Health Organization) 

menyatakan penderita radang sendi di Indonesia mencapai 81% dari 

populasi, hanya 24% yang berobat ke dokter, sedangkan 71% cenderung 

langsung mengkonsumsi obat-obatan yang dijual bebas. Angka ini 

menempatkan Indonesia sebagai negara paling tinggi menderita radang 

sendi jika dibandingkan dengan negara Asia lainnya. Prevalensi nasional 

penyakit sendi adalah 30,3 %. Sebanyak 11 Provinsi mempunyai 

prevalensi penyakit sendi di atas persentase nasional yaitu Nanggroe 

Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Papua Barat, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 

Kalimantan Selatan, serta Bali (Lingga, 2012) 

Asam urat merupakan hasil metabolisme akhir dari purin, yaitu salah 

satu komponen asam nukleat yang terdapat didalam inti sel tubuh. 

Peningkatan kadar asam urat dalam urine dan serum (hiperurisemia) 

tergantung pada fungsi ginjal, lalu metabolisme purin dan asupan diet dari 

makanan yang mengandung purin. Masalah yang paling banyak terjadi 

berkaitan dengan hiperurisemia adalah gout. Kadar asam urat dapat 

berubah dari waktu ke waktu sehingga pemeriksaan kadar asam urat dapat 

diulangi kembali setelah beberapa hari atau beberapa minggu (Kokasih et 

al, 2008). 
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Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan untuk menegakkan diagnosis, 

pemantauan terapi, menilai komplikasi maupun salah satu pemeriksaan 

kesehatan rutin yang dilakukan (Maboach, dkk., 2013). Pemeriksaan 

kadar asam urat dapat dilakukan menggunakan alat manual dan 

automatis. Prinsip kerja pada alat manual dan automatis sama, yaitu 

dengan cara melewatkan cahaya dengan panjang gelombang tertentu pada 

suatu obyek kaca atau wadah yang disebut kuvet, yang membedakan yaitu 

cara pengoperasian alat dan penggunaan filter sebagai monokromatornya. 

Filter hanya digunakan untuk meneruskan cahaya namun dapat juga 

menyerap sumber radiasi dari gelombang lain (Mengko R,2013). 

Pemeriksaan kadar asam urat biasa dilakukan di laboratorium patologi 

klinik dengan metode Auto Chemistry Analyzer. Pemeriksaan ini 

merupakan baku emas namun memiliki beberapa kerugian yaitu harga 

yang mahal, waktu pemeriksaan yang relatif lebih lama menyebabkan 

masyarakat mengabaikan pentingnya  pemeriksaan kadar asam urat. 

Kesulitan ini menyebabkan timbulnya metode yang lebih praktis, 

yaitu dengan metode POCT. Metode ini memungkinkan masyarakat 

untuk melakukan pemeriksaan secara mandiri, low-cost, serta cara 

pemakaian yang lebih mudah dengan waktu yang cepat. Munculnya 

metode ini menimbulkan keraguan bagi masyarakat mengenai keakuratan 



 
 

 

Pemeriksaan kadar asam urat dengan menggunakan POCT 

mengingat harganya yang relatif lebih murah, di pakai di laboratorium 

dan bisa dilakukan sendiri oleh orang awam. Sampel yang dapat 

digunakan untuk pemeriksaan kadar asam urat darah antara lain 

serum, plasma heparin, plasma EDTA dan urine (Martsiningsih dan 

Otnel, 2016). Pemeriksaan kadar asam urat metode POCT selain 

menggunakan darah kapiler dan darah vena juga dapat menggunakan 

serum sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Akhazaimi, dkk 

(2016). 

Berdasarkan hasil penelitian Nur Intan Pertiwi (2016) Perbedaan 

Kadar Asam Urat Menggunakan Alat Spektrofotometer dengan alat 

Point Of Care Testing (POCT), ada perbedaan yang signifikan pada 

pemeriksaan kadar asam urat menggunakan alat Spektrofotometer dan 

alat Point Of Care Testing (POCT). Selanjutnya hasil penelitian 

Endah Mahardhika Sukmamei (2018) Perbedaan kadar asam urat 

serum alat semi Auto Chemistry Analyzer dan POCT, ada perbedaan 

yang signifikan pada pemeriksaan kadar asam urat menggunakan alat 

Semi AutoChemistry Analyzer dan POCT dan penelitian Akhzami, 

dkk (2016) perbandingan hasil POCT asam urat dengan Chemistry 

Analyzer, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemeriksaan 

asam urat dengan POCT dan Chemistry Analyzer.  

Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti hendak melihat perbedaan 

hasil pemeriksaan kadar asam urat serum menggunakan POCT 



 
 

 

dibandingkan dengan  Auto Chemistry Analyzer 

B. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Wonogiri. Pembatasan masalah dalam penelitian ini menggunakan 

sampel serum yang akan dikerjakan dengan alat POCT dan Auto 

Chemistry Analyzer. 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini Apakah ada perbedaan kadar 

asam urat serum menggunakan POCT dan Auto Chemistry Analyzer? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Tujuan umum penelitian adalah mengetahui perbedaan kadar asam 

urat serum  POCT dan Auto Chemistry Analyzer 

2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian adalah : 

a. Mengukur kadar asam urat serum menggunakan POCT. 

b. Mengukur kadar asam urat serum menggunakan Auto Chemistry  

Analyzer.  

c. Menganalisis perbedaan kadar asam urat serum POCT dan Auto 

Chemistry Analyzer. 

 



 
 

 

 

E. Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat Ilmiah  

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khasanah 

ilmiah, pada pengetahuan tentang pemeriksaan kadar asam urat 

menggunakan POCT dan Auto Chemistry Analyzer yang dapat 

dikembangkan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat bagi Institusi Penelitian  

Skripsi ini diharapkan bisa menambah informasi tentang 

pemeriksaan kadar asam urat serum menggunakan POCT dan 

Auto Chemistry Analyzer serta bahaya asam urat berlebih bagi 

kesehatan. 

3. Manfaat bagi peneliti  

Menambah wawasan ilmu pengetahuan selama mengikuti 

perkuliahan, khususnya tentang kadar asam urat pada mata 

kuliah kimia klinik. 

 



 
 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Desain penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan antara hasil pemeriksaan kadar asam 

urat dengan menggunakan alat POCT dan Auto Chemistry Analyzer. 

B. Tempat dan Waktu penelitian  

1. Tempat penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri . 

2. Waktu penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai Agustus 

2021 

C. Subyek dan Obyek penelitian  

1. Subyek penelitian  

Subyek penelitian yang digunakan adalah pihak yang dijadikan 

sebagai sampel dalam penelitian yaitu karyawan Rumah sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri. 

2. Obyek penelitian  

Obyek penelitian adalah sasaran penelitian, penelitian ini obyeknya 

adalah kadar asam urat pada karyawan Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri.  

 



 
 

 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi penelitian  

Populasi penelitian yang dimaksud adalah pihak yang dijadikan sebagai 

sampel penelitian yaitu karyawan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Wonogiri. 

2. Sampel Penelitian  

 Sampel penelitian yaitu 40 orang, semua karyawan Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

1. Asam urat adalah kadar asam urat yang terdapat dalam darah yang 

dinyatakan dalam mg/dL. Variabelnya adalah terikat. Jenis skala 

ukurnya adalah numerik. 

2. Metode Auto Chemistry Analyzer adalah metode yang biasa digunakan 

pada pemeriksaan laboratorium. Namun pemeriksaan ini memiliki 

kekurangan seperti membutuhkan waktu yang lama untuk 

mendapatkan hasilnya, harganya relatif mahal, pengambilan sampel 

yang invasif dan pemeriksaan harus dilakukan di laboratorium. 

Variabelnya adalah bebas. Jenis skala ukurnya adalah rasio. 

3. Metode POCT merupakan tes yang dirancang untuk digunakan di 

dekat lokasi di mana pasien berada. Variabelnya adalah bebas. Jenis 

skala ukurnya adalah rasio. Alat POCT yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah Easy Touch 

 



 
 

 

F. Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah total 

sampling. 

G. Sumber data  

Data primer dikumpulkan dari hasil pemeriksaan kadar asam urat yang 

dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri. 

H. Instrumen penelitian  

1. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan sampel 

a) Alat : spuit 3 cc, lancet steril, kapas dan alkohol, tourniquet, tabung 

steril,rak tabung, sentrifuge, Alat Point Of Care Testing (POCT): 

Auto Chemistry Analyzer. 

b) Bahan : Darah vena (serum) dan reagen asam urat. 

2. Instrumen yang digunakan dalam pemeriksaan asam urat 

a) Metode Uricase Automated Chemistry Analyzer. 

1) Prinsip : uricase memecah asam urat menjadi allantoin dan 

hidrogen peroksida. Selanjutnya dengan adanya peroksidase, 

peroksida, Toos dan 4-aminophenazone membentuk warna 

quinoneimine. 

Urid Acid + H2O + O2 Uricase Allantion + CO2 + H2O2 

2H2O2 DCHBS + PAP peroksidase N-(4 antipyryl-3-cloro-5-

sulfonate-pbenzoquinonimine + HCL + 4H2O 

 

2) Alat : Auto Chemistry Analyzer, Centrifuge, Tabung Plastik, 



 
 

 

Pipet 

3) Bahan : Reagen asam urat dan sampel darah vena (serum) 

b) Metode POCT  

1) Prinsip : Prinsip alat POCT Easy Touch Uric Acid Test Strips 

adalah menggunakan katalis digabung dengan teknologi 

biosensor yang spesifik terhadap pengukuran asam urat. Strip 

pemeriksaan dirancang dengan cara tertentu sehingga saat darah 

(serum) diteteskan pada zona reaksi dari strip katalisator asam 

urat memicu oksidasi asam urat dalam darah (serum). Intensitas 

elektron yang terbentuk diukur oleh sensor Easy Touch dan 

sebanding dengan konsentrasi asam urat dalam darah (serum). 

2) Alat : Easy Touch, Centrifuge, Tabung plastik  

3) Bahan : Strip asam urat, Sampel darah vena (serum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

I. Alur Penelitian 

1. Bagan Alur penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Semua Karyawan Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri  

Pengambilan sampel darah 

vena 

Pemeriksaan kadar asam urat  

Metode 

POCT 

Metode Auto 

Chemistry 

Analyzer 

Analisa Data 

Simpulan 

Hasil kadar asam urat 

Total Sampling 

40 Probandus 



 
 

 

2. Cara Kerja 

a. Mengambil sampel darah pasien  

b. Persiapan pasien : menjelaskan prosedur pemeriksaan 

1) Membersihkan tangan/lengan yang akan di ambil darahnya 

dengan kapas alkohol 70 %, dibiarkan kering. 

2) Memasang ikatan pembendung pada tengah atas, pasien 

diminta mengepal dan membuka tangan yang diambil 

darahnya agar vena terlihat jelas. 

3) Menusuk kulit dengan jarum dalam tangan kanan sampai ujung 

jarum masuk dalam umen vena. 

4) Melepaskan pembendung, menarik penghisap semprit sampai 

didapat jumlah darah yang di inginkan, 2,5ml. 

5) Kapas di letakan di atas, jarum, dan semprit dicabut. 

6) Meminta pasien menekan kapas pada tusukkan beberapa 

menit. 

7) Melepaskan jarum dari semprit, lalu mengalirkan darah ke 

dalam tabung, melalui dinding tabung. 

8) Memasukkan darah yang sudah beku ke dalam centrifuge 

untuk dilakukan pemusingan. 

9) Mengatur posisi tabung dalam centrifuge dengan posisi yang 

seimbang. 

10) Melakukan pemusingan dengan kecepatan 3.000 rpm dalam 

waktu 10 menit. 



 
 

 

11) Mengambil serum yang keluar untuk dilakukan pemeriksaan. 

c. Pemeriksaan kadar asam urat  

1. Pemeriksaan Asam urat metode uricase alat Automated 

Chemistry Analyzer 

a) Nyalakan alat Automated Chemistry Analyzer 

b) Sebelum alat digunakan, lakukan control untuk parameter 

asam urat  

c) Masukkan serum ke dalam kuvet atau tabung reaksi  

d) Ketik nomor ID sampel  

e) pilih parameter asam urat  

f) masukkan sampel dalam alat  

g) klik START  

2.  Metode POCT 

a) Mengambil 1 strip, masukkan pada alat pengukur dan 

secara otomatis alat akanhidup. 

b) Layar akan menampilkan nomor kode strip, yakinkan 

nomor kode sama dengan kode pembungkus strip. 

Kemudian akan terlihat gambar tetesan darah. 

c) Meneteskan darah sampel pada zona reaksi pada tesstrip. 

d) Dalam hitungan ke 30 detik, layar akan menampilkan hasil 

pemeriksaan kadar asam urat. 

 

 



 
 

 

 

 

J. Desain penelitian  

 Data disajikan dalam bentuk tabulasi, kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan statistical program for social science (SPSS), 

setelah data terkumpul, maka akan diuji normalitas distribusinya dengan 

uji Shapiro-wilk test dan dilanjutkan dengan uji one sample T-Test.  

 

K. Jadwal Penelitian  

Tabel 3.1 Tabel Jadwal Penelitian  

   

           

             

             

             

             

             

             

             

             

             

             

 



 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Pengukuran kadar asam urat serum dengan menggunakan alat Point Of 

Care Testing (POCT) diperoleh nilai rata-rata kadar asam urat yaitu 8.6 mg/dl. 

Pengukuran kadar asam urat dengan menggunakan alat Auto Chemistry 

Analyzer diperoleh nilai rata-rata kadar asam urat yaitu 5.4 mg/dl.  

Ada perbedaan yang signifikan pada pemeriksaan kadar asam urat 

menggunakan alat POCT dan alat Auto Chemistry Analyzer dengan nilai 

p.value 0.0000, Nilai (p<0.05). 

B. Saran  

1. Bagi Akademik 

 Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapatberguna bagi 

mahasiswa yang melakukan penelitian serupa atau melakukan penelitian 

lanjutan atas topik yang sama.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian tentang 

perbandingan kadar asam urat dengan menggunakan POCT dengan strip 

sampel whole blood dan plasma vena. 

3. Bagi instansi 

  Bagi  petugas kesehatan diharapkan menggunakan alat Auto Chemistry 

Analyzer  untuk pemeriksaan kadar asam urat. Penggunaan alat POCT dalam 

pemeriksaan kadar asam urat diperbolehkan hanya untuk pemantauan dan ini bisa 

dilakukan dimana saja dan siapa saja bisa menggunakannya akan tetapi jika untuk 



 
 

 

menegakkan diagnosa pada pemeriksaan asam  urat alat yang dianjurkan yaitu alat Auto 

Chemistry Analyzer yang dimana dapat memberikan hasil yang lebih akurat. 
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